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ABSTRAK

Penclitian ini membahas tentang dinamika protes sosial yang terjadi dalam
masyarakat akibat permasalahan distribusi Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya
(BSPS). Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi kontradiksi
dalam sistem distribusi bantuan yang berpotensi memicu ketidakpuasan
masyarakat, sikap yang berkembang sebagai bentuk reaksi terhadap ketidakadilan
yang dirasakan, serta perilaku protes sosial yang terjadi sebagai bentuk ckspresi
ketidakpuasan masyarakat. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif deskriptif dengan menggunakan teori Konflik Johan Galtung,
khususnya model segitiga konflik yang mencakup dimensi kontradiksi, sikap, dan
perilaku. Penclitian ini menggunakan strategi studi kasus. Data dikumpulkan
melalui observasi langsung di lapangan, wawancara mendalam dengan informan,
serta dokumentasi berbagai sumber relevan untuk memperoleh pemahaman
menyeluruh mengenai dinamika protes sosial yang terjadi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa protes sosial terjadi sebagai akibat dari kontradiksi antara
harapan masyarakat dan pelaksanaan program oleh pihak pelaksana.
Ketidaksesuaian jumlah dan kualitas bahan bangunan dengan Rencana Anggaran
Biaya (RAB), serta sistem distribusi melalui pihak ketiga (vendor) yang dinilai
tidak transparan dan tidak adil, menjadi pemicu utama ketegangan. Sikap
masyarakat yang menunjukkan kekecewaan, rasa curiga, dan kemarahan tercermin
dalam berbagai bentuk perilaku protes, baik secara lisan, tertulis, maupun melalui
tokoh kelompok seperti Ketua RT dan Ketua Kelompok. Meski demikian,
masyarakat tetap menunjukkan upaya konstruktif dalam menyampaikan keluhan
melalui jalur resmi dan informal. Sebagai respon, pihak pelaksana seperti fasilitator
dan Satker BSPS mencoba meredam konflik melalui mediasi, koordinasi dengan
BAZNAS, serta perbaikan distribusi.

Kata Kunci: Protes Sosial, Distribusi Bantuan, BSPS
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Disetujui Oleh,
Pembimbing
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ABSTRACT

This study explores the dynamics of social protest arising within the community as
a result of issues in the distribution of Self-Help Housing Stimulus Assistance
(BSPS). The primary objective of this research is to identify the contradictions
within the aid distribution system that potentially trigger public dissatisfaction, the
altitudes formed as reactions to perceived injustice, and the social protest behaviors
that emerge as expressions of that dissatisfaction. This research employs a
qualitative descriptive approach using Johan Galtung's Conflict Theory,
particularly his conflict triangle model, which includes the dimensions of
contradiction, attitude, and behavior. A case study strategy is utilized to examine
the problem in depth. Data were collected through direct field observation, in-depth
interviews with informants, and documentation of relevant sources to gain a
comprehensive understanding of the social protest dynamics at play. The findings
reveal thal social prolest arose due fo coniradictions between communify
expectations and the implementation of the program by executing parties.
Discrepancies in both the quantity and quality of building materials compared to
the Budget Plan (RAB), along with a distribution system managed by a third-party
vendor perceived as non-transparent and unfair, were identified as key triggers of
tension. Community attitudes characterized by disappointment, suspicion, and
anger were reflected in various forms of protest, both verbal and written, including
through community figures such as neighborhood heads and group leaders.
Nevertheless, the community continued to pursue constructive avenues for
expressing grievances, utilizing both formal and informal channels. In response,
implementing parties such as facilitators and BSPS technical teams sought to de-
escalate conflict through mediation, coordination with BAZNAS, and improvements
in the distribution process.

Keywords: Social Protest, Aid Distribution, BSPS

Indralaya, 14 July 2025 Head of Sociology Depariement
Approved by, v of Social and Political Sciences
Advisor

Abdul Kholek, S.Sos., M.A.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan sebuah negara kepulauan yang memiliki ratusan juta
penduduk dan masih banyak yang memiliki penghasilan rendah sehingga
menyebabkan ketimpangan sosial di dalam masyarakat baik itu dalam kualitas
kesehatan maupun hunian yang layak (Mukhlis & Siam, 2021). Untuk mengatasi
hal tersebut pemerintah membuat program bantuan yang di sebut Bantuan Stimulan
Perumahan Swadaya (BSPS) untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat yang
tinggal di permukiman kumuh yang mana dalam Undang- Undang No.1 Tahun
2011 tentang Perumahan dan Kawasan Permukiman mengamanatkan bahwa
Negara bertanggung jawab melindungi segenap bangsa Indonesia melalui
penyelenggaraan perumahan dan kawasan permukiman agar masyarakat mampu
bertempat tinggal serta menghuni rumah yang layak dan terjangkau di dalam
lingkungan yang sehat, aman, harmonis, dan berkelanjutan di seluruh wilayah

Indonesia (Markus, 2024).

Rumah ialah sebuah lahan yang dijadikan tempat untuk dihuni dalam bentuk
bangunan seperti gedung yang menjadi tempat tinggal anggota keluarga atau
individu sedangkan permukiman sebuah lingkungan yang menjadi tempat hunian
dan aktivitas yang mendukung kehidupan dan bisa memberikan penghidupan bagi
orang yang tinggal di permukiman tersebut (Ach. Apriyanto Romadhan, Habibah,
Taqwa Sihidi, & Kamil, 2022). Perumahan merupakan salah satu kebutuhan dasar
manusia yang sangat penting dalam mendukung kualitas hidup dan kesejahteraan
sosial, namun, di Indonesia, terutama di daerah-daerah dengan tingkat kemiskinan
yang tinggi, akses terhadap perumahan yang layak huni masih sangat terbatas.
Kondisi ini menjadi tantangan besar bagi pemerintah yang berusaha untuk
mewujudkan keadilan sosial dan pemerataan kesejahteraan bagi seluruh lapisan

masyarakat, khususnya bagi kelompok masyarakat berpenghasilan rendah (MBR).

Program bantuan stimulan perumahan swadaya, yang diluncurkan oleh
pemerintah, merupakan salah satu upaya yang diharapkan dapat mengatasi masalah

tersebut. Melalui program ini, pemerintah memberikan bantuan berupa dana atau
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bahan bangunan kepada masyarakat miskin untuk memperbaiki atau

membangun rumah secara mandiri (Markus, 2024) .

Tujuan dari program Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya (BSPS) untuk
meningkatkan taraf hidup masyarakat yang berpenghasilan rendah sehingga bisa
mendapatkan hunian yang layak melalui keswadayaan dan gotong royong (Fajar,
Seran, & Purnamasari, 2021). Meskipun tujuan dari bantuan stimulan perumahan
swadaya ini sangat mulia, yaitu untuk mengurangi kemiskinan dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, implementasinya sering kali tidak berjalan sesuai
harapan. Dalam kasus ini di Kelurahan Keramasan Kecamatan Kertapati Kota
Palembang, bantuan yang diberikan malah menimbulkan masalah sosial yang
cukup kompleks karena distribusi material yang terlambat sehingga menyebabkan
rumah penerima bantuan menjadi terlambat selesai dan belum bisa dihuni sehingga
muncul protes sosial yang terjadi antara kelompok penerima bantuan dengan pihak
pemerintah. Protes sosial ini tidak hanya melibatkan penerima bantuan dengan
pihak pemerintah, protes sosial ini seringkali muncul karena ketidakmerataan dalam
pembagian bantuan, perbedaan pemahaman mengenai prosedur dan kriteria
penerima bantuan, serta ketidaksesuaian antara ekspektasi masyarakat dengan
realitas yang ada di lapangan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun program ini
dimaksudkan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, kenyataannya
program ini malah bisa menimbulkan ketegangan sosial yang tidak diinginkan

(Yamani, 2022).

Salah satu penyebab utama munculnya protes sosial akibat program bantuan
stimulan perumahan swadaya adalah ketidakmerataan distribusi bantuan.
Masyarakat di daerah-daerah yang sangat membutuhkan perbaikan rumah sering
kali merasa bahwa bantuan yang mereka terima tidak mencukupi untuk memenuhi
kebutuhan mereka. Ketidakadilan dalam pembagian bantuan ini menciptakan
ketegangan di antara warga yang merasa lebih berhak atau lebih membutuhkan
bantuan, namun tidak mendapatkannya dan terdapat sekitar 40 rumah penerima
bantuan dari 79 rumah yang terlambat selesai karena keterlambatan distribusi
material bangunan yang menghambat pelaksanaan pembangunan sehingga rumah
penerima bantuan tersebut belum siap dan tidak bisa dihuni. (Widyanta & Mada,
2020).
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Tabel 1. 1 Data Penerima Bantuan Se-Kota Palembang

Nama Kelurahan Jumlah Penerima Bantuan
Kelurahan Keramasan 79 Penerima Bantuan

Kelurahan 30 Ilir 11 Penerima Bnatuan

Kelurahan 35 Ilir 39 Penerima Bantuan

Sumber: Laporan SATKER P2P SUMSEL, (2023)

Selain ketidakmerataan distribusi bantuan, ketidaksesuaian antara harapan
masyarakat dengan realitas pelaksanaan program juga sering menimbulkan protes.
Dalam banyak kasus, penerima bantuan berharap bahwa bantuan yang diberikan
akan mencakup seluruh kebutuhan pembangunan rumah mereka, baik dari segi
dana maupun material. Namun, kenyataannya bantuan yang diterima sering kali
tidak mencukupi untuk membangun rumah yang layak, atau hanya berupa sebagian
kecil bahan bangunan yang tidak dapat digunakan untuk membangun rumah secara
utuh. Hal ini menyebabkan banyak masyarakat yang merasa kecewa dan tidak puas
dengan program bantuan tersebut. Ketidaksesuaian antara harapan dan realitas
inilah yang seringkali menjadi titik awal terjadinya ketegangan dan perpecahan
antar warga. Mereka merasa bahwa bantuan yang mereka terima tidak sesuai
dengan upaya dan perjuangan mereka dalam meningkatkan kualitas hidup, dan hal

ini membuat mereka merasa terabaikan (Mukhlis & Siam, 2021).

Faktor lain yang dapat memicu protes sosial adalah ketidakjelasan dan
ketidakterbukaan dalam mekanisme pelaksanaan program bantuan stimulan
perumahan swadaya. Dalam banyak kasus, masyarakat tidak memiliki informasi
yang memadai mengenai kriteria penerima bantuan, prosedur pengajuan, serta siapa
yang berwenang untuk menyalurkan bantuan tersebut. Ketidakjelasan informasi ini
seringkali menimbulkan kebingungannya masyarakat dalam memahami proses
yang seharusnya mereka jalani untuk mendapatkan bantuan. Ketidakpastian tentang
siapa yang berhak menerima bantuan dan bagaimana bantuan tersebut diberikan
seringkali menimbulkan ketegangan yang mendalam antara penerima bantuan dan

mereka yang merasa tidak mendapat perhatian (Rahmadeni & Septian, 2023).

Protes sosial akibat bantuan stimulan perumahan swadaya juga dapat dipicu
oleh faktor ketimpangan sosial dan ekonomi di masyarakat. Masyarakat dengan

latar belakang sosial-ekonomi yang berbeda-beda sering kali memiliki akses yang
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berbeda pula terhadap sumber daya dan peluang. Dalam hal ini, mereka yang lebih
mampu secara ekonomi cenderung lebih mudah mendapatkan bantuan, sementara
mereka yang kurang mampu mungkin harus berjuang lebih keras untuk
mendapatkan bantuan yang sebanding. Hal ini dapat menyebabkan ketidakadilan
yang dirasakan oleh kelompok-kelompok tertentu dalam masyarakat, yang pada
gilirannya memicu perasaan tidak puas dan mengarah pada terjadinya protes.
Ketimpangan ini juga bisa muncul dalam hal pemahaman terhadap program
bantuan, di mana kelompok masyarakat dengan tingkat pendidikan yang lebih
tinggi cenderung lebih memahami prosedur dan manfaat bantuan perumahan ini,
sementara kelompok masyarakat dengan pendidikan rendah merasa kesulitan untuk

mengikuti aturan dan prosedur yang berlaku (Palupi & Harianto, 2020).

Selain itu, peran pemerintah dalam mengelola program bantuan juga sangat
penting dalam mengurangi atau bahkan menghindari terjadinya protes sosial.
Pemerintah sebagai pihak yang bertanggung jawab atas kebijakan dan pelaksanaan
program ini harus mampu menjaga transparansi, akuntabilitas, dan keadilan dalam
seluruh proses. Keterlibatan masyarakat dalam perencanaan dan pengawasan
program bantuan juga sangat penting untuk menghindari kesalahpahaman dan
kecurigaan yang bisa berkembang menjadi protes. Kurangnya partisipasi
masyarakat dalam proses perencanaan dan evaluasi program dapat menyebabkan
masyarakat merasa tidak dilibatkan atau tidak diberi kesempatan untuk
menyuarakan aspirasinya. Hal ini dapat menciptakan ketegangan yang berpotensi

berkembang menjadi protes (Gultom, Simon, & Saragi, 2023).

Secara keseluruhan, protes sosial yang muncul akibat bantuan stimulan
perumahan swadaya merupakan sebuah fenomena yang kompleks dan multi-
dimensional. Protes sosial ini tidak hanya berkaitan dengan masalah distribusi
bantuan yang tidak merata dan distribusi material yang terlambat, tetapi juga
mencakup faktor-faktor sosial, ekonomi, dan politik yang melibatkan berbagai
pihak, baik pemerintah, penerima bantuan, maupun masyarakat secara keseluruhan.
Oleh karena itu, penting untuk melakukan analisis yang lebih mendalam dan
komprehensif mengenai fakor yang mempengaruhi protes sosial, dengan
memperhatikan semua aspek pemicu protes sosial, mulai dari pendistribusian yang
tidak merata baik itu dalam pemberian bantuan maupun distribusi material yang

terlambat disalurkan kepada masyarakat. Melihat keadaan inilah peneliti tertarik
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untuk melakukan penelitian yang berjudul “Dinamika Protes Sosial Dalam
Distribusi Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya: Studi Kasus Kelurahan

Keramasan Kecamatan Kertapati Kota Palembang”
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan, maka dapat di rincikan

untuk rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kontradiksi dalam distribusi BSPS di Kelurahan Keramasan

memicu munculnya protes sosial?

2. Bagaimana sikap kelompok penerima bantuan dalam merespon
permasalahan distribusi Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya (BSPS)

3. Bagaimana perilaku kelompok penerima bantuan dan pihak pelaksana
program dalam merespon permasalahan distribusi Bantuan Stimulan

Perumahan Swadaya (BSPS) ?
1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang menjadi acuan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.3.1 Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dinamika protes sosial yang
muncul dalam proses distribusi Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya (BSPS) di
Kelurahan Keramasan, Kecamatan Kertapati, Kota Palembang, dengan
menggunakan pendekatan Segitiga Konflik dari Johan Galtung. Secara umum,
penelitian ini berupaya mengidentifikasi kontradiksi dalam sistem distribusi
bantuan yang berpotensi memicu ketidakpuasan masyarakat, sikap yang
berkembang sebagai bentuk reaksi terhadap ketidakadilan yang dirasakan, serta
perilaku protes sosial yang terjadi sebagai bentuk ekspresi ketidakpuasan
masyarakat. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis hubungan
antara ketiga aspek dalam segitiga konflik guna memahami bagaimana

ketimpangan dalam kebijakan distribusi dapat memicu peningkatan konflik sosial.
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1.3.2 Tujuan Khusus

1

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk kontradiksi dalam
distribusi Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya (BSPS) di Kelurahan
Keramasan yang memicu munculnya protes sosial. Kontradiksi dalam teori
Segitiga Konflik Johan Galtung merujuk pada adanya ketidaksesuaian antara
kebijakan dan realitas di lapangan yang dapat menimbulkan ketidakpuasan.
Oleh karena itu, penelitian ini akan mengkaji apakah terdapat kurangnya
transparansi kebijakan, atau ketidakadilan struktural yang menyebabkan
ketimpangan dalam akses terhadap bantuan perumahan ini.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan sikap
kelompok penerima bantuan dalam merespon permasalahan distribusi BSPS.
Oleh karena itu, penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana kelompok
penerima bantuan menilai keadilan dalam penyaluran bantuan, apakah
muncul prasangka ketidakpercayaan, atau kekecewaan terhadap pihak yang
bertanggung jawab sehingga memicu protes sosial terjadi di Kelurahan
Keramasan Kecamatan Kertapati Kota Palembang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk perilaku yang
ditunjukkan oleh kelompok penerima bantuan dalam merespons berbagai
permasalahan yang muncul selama proses distribusi Bantuan Stimulan
Perumahan Swadaya (BSPS) di Kelurahan Keramasan. Penelitian ini juga
bertujuan untuk menganalisis bagaimana pihak pelaksana program merespons
sikap dan tindakan dari kelompok penerima bantuan, serta menggambarkan

pola interaksi sosial yang terjadi antara kedua pihak.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan

teori konflik sosial, khususnya melalui pendekatan Segitiga Konflik Johan Galtung,

dengan mengkaji bagaimana kontradiksi dalam kebijakan distribusi Bantuan

Stimulan Perumahan Swadaya (BSPS) memicu protes sosial di masyarakat.
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Secara teoritis, penelitian ini dapat memperkaya pemahaman mengenai
hubungan antara kontradiksi, sikap kelompok penerima bantuan, dan perilaku
protes sosial, serta bagaimana interaksi ketiga aspek ini membentuk dinamika
konflik yang terjadi dalam suatu komunitas, dengan menganalisis fenomena ini
dalam konteks distribusi bantuan sosial, penelitian ini juga dapat memperluas
penerapan teori Galtung dalam studi kebijakan publik dan sosiologi konflik. Selain
itu, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian-penelitian
selanjutnya yang berfokus pada konflik sosial akibat ketimpangan distribusi sumber

daya, khususnya dalam kebijakan perumahan dan kesejahteraan sosial.

1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Pemerintah

Penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi pemerintah, untuk
memahami faktor-faktor yang menyebabkan permasalahan dalam penyaluran
bantuan, dengan memahami dinamika protes sosial yang muncul akibat kontradiksi
kebijakan, pemerintah dapat merancang strategi distribusi yang lebih transparan,
adil, dan partisipatif guna meminimalkan konflik di masyarakat serta meningkatkan

efektivitas program bantuan perumahan.
2. Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman bagi masyarakat terkait
hak dan mekanisme dalam memperoleh bantuan sosial, serta cara yang konstruktif
dalam menyampaikan aspirasi atau keluhan terhadap kebijakan yang dianggap tidak
adil, dengan adanya penelitian ini, masyarakat diharapkan dapat lebih aktif
berpartisipasi dalam pengawasan dan evaluasi program pemerintah, sehingga dapat

mendorong sistem distribusi bantuan yang lebih transparan dan berkeadilan.
3. Bagi Peneliti

Bagi peneliti, studi ini dapat menjadi referensi dalam memahami konflik
sosial yang muncul akibat distribusi bantuan sosial, khususnya dalam konteks
bantuan perumahan. Penelitian ini juga dapat menjadi pijakan bagi riset selanjutnya
yang ingin mengembangkan analisis konflik sosial dengan pendekatan Segitiga
Konflik Johan Galtung, serta memperdalam kajian mengenai keterlibatan

masyarakat dalam kebijakan publik.
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4. Bagi Akademisi

Penelitian ini dapat menambah wawasan terkait implementasi kebijakan
sosial dan konflik yang ditimbulkannya. Studi ini juga dapat digunakan sebagai
bahan ajar dalam mata kuliah yang berkaitan dengan sosiologi konflik, kebijakan
publik, dan studi pembangunan, sehingga mahasiswa dan akademisi dapat
memahami bagaimana konflik sosial dapat muncul dari kebijakan yang tidak sesuai
dengan kebutuhan masyarakat. Selain itu, penelitian ini bisa menjadi dasar
pengembangan teori atau model analisis baru terkait distribusi bantuan sosial dan

dinamika konflik yang menyertainya.
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